
FORMAT REVISI SOAL ASESMEN

Nama	: Dewi Wahyuni, S.Pd
Mata Pelajaran	: PAI
Asal Sekolah	: SMA Negeri 2 Sabang
Kelas / Fase	: XII/F

A. Tujuan Lembar Kerja
Setelah mengisi LK ini, guru mampu:
1. Menganalisis keselarasan TP, kompetensi TKA, dan asesmen.
2. Mengidentifikasi kelemahan soal berdasarkan kaidah soal tes terstandar.
3. Merevisi soal agar lebih kontekstual, berbasis penalaran, dan sesuai kompetensi TKA.
4. Mengembangkan soal yang mendukung HOTS, literasi, dan numerasi.
5. Menyusun soal yang lebih siap mendukung keberhasilan siswa dalam TKA.


B. Petunjuk Kerja:
1. Cermati kembali soal dari TP di LK 2 termasuk analisis gap dan tindak tindak lanjutnya. 
2. Tuliskan soal tersebut  pada kolom “Soal Sebelum Revisi”.
3. Tuliskan kembali tindak lanjut dari hasil analisis gap dari LK2  pada kolom “Rekomendasi Hasil Analisis”. Tambahkan hasil analisis kaidah penyusunan soal terstandar dan HOTS dengan menggunakan instrumen analisis kualitatif butir soal dengan menggunakan instrumen pada tautan berikut https://s.id/instrumenAnalisisSoal . (substansi, konstruksi, dan bahasa)
4. Revisi soal-soal tersebut sesuai hasil rekomendasi.
6. Tuliskan hasil revisi pada kolom “Soal Setelah Revisi”.
7. Lakukan refleksi setelah seluruh tabel selesai diisi.


	No
	Soal Sebelum Revisi 
(diisi dengan soal pada TP di LK 2)
	Rekomendasi Hasil Analisis
(diisi dengan hasil tindak lanjut analisis gap di LK 2)
	Soal Setelah Revisi

	1
	Sebutkan hukum bacaan Tajwid (Mad) 
yang terdapat dalam Q.S. Ali 'Imran: 190-191!
	Substansi & Konstruksi:
Soal masih bersifat C1/C2 (LOTS) hanya menguji ingatan/hafalan teori tanpa stimulus.
Rekomendasi:
Buatlah stimulus berupa potong ayat Q.S. Ali 'Imran: 190. Ubah level kognitif menjadi C4 (Analisis/HOTS) dengan meminta siswa menganalisis penerapan hukum tajwid dan dampaknya terhadap makna bacaan secara kontekstual.

	Stimulus:
Perhatikan kutipan Q.S. Ali 'Imran: 190 berikut
إِنَّ فِي خَلْقِ السَّمَاوَاتِ وَالْأَرْضِ وَاخْتِلَافِ اللَّيْلِ وَالنَّهَارِ لَآيَاتٍ لِّأُولِي الْأَلْبَابِ
Soal:

Seorang siswa membaca kalimat لَآيَاتٍ لِّأُولِي dengan tanpa memanjangkan bacaan لَآيَاتٍ dan tidak mengidghamkan nun mati ke huruf lam. Analisislah dua kesalahan hukum tajwid tersebut dan jelaskan dampaknya terhadap kebenaran pembacaan Al-Qur'an!


	2
	Berpikir kritis adalah sikap yang terpuji. Jelaskan pengertian berpikir kritis menurut PAI!
	Substansi & Bahasa:


Rumusan soal terlalu terbuka dan cenderung menghasilkan jawaban hafalan C2 (Pemahaman).

Rekomendasi:

Berikan kasus nyata/fenomena sosial (literasi informasi) terkait maraknya berita bohong (hoaks) di media sosial. Minta siswa menganalisis sikap Ulul Albab (berpikir kritis dan objektif) sesuai prinsip Q.S. Ali 'Imran: 191.

	Stimulus:
Berita palsu (hoaks) mengenai isu SARA cepat sekali menyebar di grup percakapan digital dan memicu konflik antarnavigasi warga di media sosial.

Soal:
Berdasarkan fenomena di atas, bagaimana penerapan karakter Ulul Albab yang tercermin dalam Q.S. Ali 'Imran: 191 saat menghadapi serbuan informasi di media sosial? Jelaskan 3 langkah konkritnya!


	3
	Tuliskan ayat Al-Qur'an yang menjelaskan tentang kewajiban memenuhi janji!

	Substansi & Konstruksi:

Pengujian hafalan murni (C1). Kurang mendukung literasi dan penalaran TKA.

Rekomendasi:

Sajikan kasus pelanggaran janji/kontrak kerja dalam dunia profesional atau kehidupan sehari-hari (studi kasus). Arahkan siswa untuk mengevaluasi dampak perilaku tersebut dari sudut pandang materi Menjaga Memenuhi Janji (Q.S. Al-Ma'idah: 1).

	Stimulus:
Ahmad sepakat menandatangani kontrak kerja sama proyek selama 6 bulan. Namun pada bulan ke-3, ia meninggalkan pekerjaan tanpa alasan yang sah karena mendapat tawaran lain yang lebih menguntungkan.
Soal:
Tinjau kasus Ahmad berdasarkan prinsip Wafa' bil 'Ahdi (memenuhi janji) dalam Islam! Berikan analisis kritismu mengenai dampak tindakan tersebut terhadap kepercayaan (al-Amanah) dan keberkahan usaha!


	4
	Pernikahan dalam Islam hukumnya adalah...
A. Wajib
B. Sunnah
C. Haram
D. Makruh
E. Jaiz/Mubah

	Konstruksi & Bahasa:


Opsi pilihan ganda sangat sederhana, hanya menguji tingkat hafalan. Hukum nikah bersifat kondisional dan butuh konteks.

Rekomendasi:

Ubah soal menjadi tipe Pilihan Ganda Kompleks / Kasus (HOTS). Berikan deskripsi kondisi seseorang, lalu minta siswa menganalisis perubahan hukum nikah yang berlaku padanya.


	Stimulus:
Rian adalah seorang pemuda yang sudah memiliki bekal finansial dan mental yang cukup untuk menikah. Ia juga khawatir jika tidak segera menikah, ia akan terjerumus ke dalam perbuatan zina karena lingkungan pergaulannya.
Soal:
Berdasarkan kondisi Rian tersebut, hukum menikah bagi dirinya berubah menjadi...
A. Mubah, karena menikah adalah hak asasi setiap orang.
B. Sunnah, karena ia baru sebatas memiliki keinginan.


C. Wajib, karena ia telah mampu dan dikhawatirkan jatuh ke dalam zina.
D. Makruh, karena ia belum memiliki rumah pribadi.
E. Haram, karena menikah di usia muda berisiko tinggi.


	5
	Hitunglah bagian harta warisan yang diperoleh seorang istri jika suami meninggal dunia dan meninggalkan anak!

	ubstansi & Konstruksi (Numerasi PAI):

Soal matematis dasar/langsung tanpa alur cerita kontekstual (C2).

Rekomendasi:


Buat soal studi kasus pembagian waris (Faraid) berbasis Numerasi lengkap dengan rincian total harta tirkah, hutang/biaya pengurusan jenazah, serta daftar ahli waris yang ada untuk menguji keterampilan analisis hitung tingkat tinggi (C4).
Stimulus:

	Stimulus:
Pak Usman meninggal dunia meninggalkan harta sebesar Rp 480.000.000,-. Sebelum harta dibagi, ada biaya perawatan jenazah sebesar Rp 10.000.000,- dan hutang almarhum sebesar Rp 30.000.000,-. Ahli waris yang ditinggalkan terdiri dari: Istri, 1 Anak Laki-laki, dan 1 Anak Perempuan.

Soal:
Berdasarkan ketentuan hukum faraid, hitunglah secara tepat nominal bersih harta warisan yang diterima oleh Anak Laki-laki! Tunjukkan langkah perhitungannya!




